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BAB 1
PENDAHULUAN

Pendampingan kepada Masyarakat merupakan salah satu program pengabdian
kepada masyarakat. PENDAMPINGAN KEPADA MASYARAKAT adalah suatu
model pengabdian yang dilaksanakan Perguruan Tinggi, perlu adanya arahan
dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam sehari-hari masyarakat sesuai
dengan problematika, potensi dan kebutuhan lapangan. Pengabdian kami akan
dilakukan di desa Pulau Raman Kecamatan Pemayung Kabupaten Batang Hari
Provins Jambi. Pengabdian kami dalam kesempatan ini berfokus pada
“Pemberdayaan Komunitas Perempuan dalam Upaya memutuskan mata rantai
Pernikahan Usia Dini”.

Berdasarkan Undang-Undang No 12 Tahun 2012 mengartikan pengabdian
kepada masyarakat sebagai salah satu kegiatan sivitas akademika dengan
memanfaatkan llmu Pengetahuan dan Teknologi guna mencerdaskan kehidupan
bangsa dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kemudian Menurut
Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat Universitas Indonesia, “Pengabdian
kepada masyarakat merupakan kegiatan yang terdiri dari cara-cara dalam
meningkatan kualitas sumber daya manusia, dalam upaya pengembangan
wawasan, pengetahuan, sampai upaya unrnuk meningkatan keterampilan yang
dilakukan oleh civitas akademika sebagai bentuk dharma bakti serta wujud
kepedulian untuk berperan katif meningkatkan kesejahteraan dan memberdayakan
masyarakat luas terlebih bagi masyarakat ekonomi lemah”. Dalam hal pengabdian
kepada masyarakat yakni menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi yakni
dengan kegiatan Pendampingan kepada masyarakat.

PENDAMPINGAN KEPADA MASYARAKAT merupakan Kkegiatan
intrakulikuler yang memadukan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi
dengan metode pemberian pengalaman belajar dan bekerja kepada mahasiswa
dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. Salah satu kegiatan yang menambah
daya kritis dan pengalaman bagi mahasiswa dalam bentuk nyata yaitu melalui
kegiatan Pendampingan kepada Masyarakat.

Penyelenggara Pendampingan kepada Masyarakat, secara umum memiliki
dua pendekatan utama, yaitu Pendampingan kepada Masyarakat berpendakatan
tematik dan Pendampingan kepada Masyarakat pendakatan mandiri. Dalam

2



Pendampingan kepada Masyarakat pendakatan tematik, universitas menetapkan

tema yang mencerminkan bidang, tujuan dan sasaran seluruh



program Kkerja yang dikembangkan dan dilaksanakan oleh kelompok mahasiswa
Pendampingan kepada Masyarakat. Dalam Pendampingan kepada Masyarakat
pendekatan mandiri, universitas memberikan kebebasan kepada kelompok
mahasiswa kulia kerja nyata untuk mengembangkan dan melaksanakan program
kerja berdasarkan hasil asesmen masalah dan atau kebutuhan masyarakat sasaran.

Desa Pulau Raman adalah salah satu desa di Kecamatan Pemayung
Kabupaten Batang Hari Provinsi Jambi, yang masih memegang teguh kebudayaan
melayu. Sesuai realita saat kami mendatangi desa ini banyak sekali pernikahan
pada usia belia dominan dihadapi oleh perempuan yang menikah usia dini. Hal ini
sesuai dengan program kerja PENDAMPINGAN KEPADA MASYARAKAT
kami yaitu untuk pemberdayaan komunitas perempuan. Dalam program ini kami
mendapat dukungan penuh dari Kepala Desa, perangkat desa, Karang Taruna desa,
serta lapisan masyarakat di Desa Pulau Raman untuk menyelenggarakan kegiatan
ini.

Pernikahan usia dini disebabkan oleh berbagai faktor seperti pendidikan,
ekonomi dan budaya. Lebih jauh lagi, fenomena pernikahan dini dapat
berpengaruh terhadap penurunan kesehatan fisik dan psikologis, capaian
pendidikan yang rendah dan risiko terjadinya kekerasan domestik.

Watona (2021) mengatakan  pemberdayaan perempuan adalah
pemberdayaan yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan perempuan,
penghapusan kemiskinan dan pemenuhan kebutuhan hak perempuan untuk
meningkatkan potensi diri. Peran perempuan dalam ekonomi merupakan
fenomena yang berlangsung dari dulu dan telah memasuki kehidupan sosial
masyarakat Indonesia. Kementrian keuangan (2021) menyatakan bahwa peran dan
kontribusi perempuan adalah faktor utama dalam menghadapi tantangan
transformasi ekonomi.

World Economi Forum (2020) menjelaskan bahwa pemberdayaan
perempuan adalah suatu kunci dari kenaikan pendapatan nasional suatu negara dan
dapat mempengaruhi kemajuan negara.

Dalam rangka meningkatkan kualitas SDM dalam usaha pencegahan
stunting, dan akibat buruk lain dari pernikahan dini. Pernikahan usia dini
merupakan fenomena yang masih banyak terjadi di berbagai negara, termasuk di
Indonesia. Pernikahan usia dini dapat menghambat perkembangan potensi



individu, terutama kaum perempuan, karena mereka terpaksa memutuskan sekolah
dan menghadapi risiko kesehatan serta masalah keuangan yang signifikan. Selain
itu, pernikahan usia dini juga dapat berdampak negatif pada kehidupan sosial dan
mental perempuan yang terlibat.

Untuk mengatasi permasalahan ini, pemberdayaan komunitas perempuan
menjadi suatu pendekatan yang efektif dan berkelanjutan. Dengan meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan aksesibilitas perempuan dalam komunitas, kita
dapat memperkuat peran mereka dalam memutuskan mata rantai pernikahan usia
dini. Melalui program pemberdayaan yang holistik, kita dapat memberikan
dukungan yang dibutuhkan untuk mengatasi tantangan sosial, ekonomi, dan
budaya yang seringkali mempengaruhi pilihan mereka. Kami dari Pendampingan
kepada masyarakat Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin Jambi,
ingin membantu masyarakat untuk Pemberdayaan Komunitas Perempuan dalam
Upaya memutuskan mata rantai Pernikahan Usia Dini melalui beberapa kegiatan
yang sudah terprogram.

Dengan demikian kami mengharapkan adanya support berupa pemberian dana
agar dapat terselenggara dengan baik sebagaimana mestinya dan sesuai dengan
harapan masyarakat, untuk memberi penyuluhan edukasi kepada masyarakat
tentang kesehatan reproduksi, dampak pernikahan usia dini serta mengajak
masyarakat untuk kebiasaan hidup bersih dan sehat.

Diharapkan melalui program pemberdayaan komunitas perempuan
ini, akan terjadi perubahan dalam pemahaman sosial, budaya, dan ekonomi
terhadap pernikahan usia dini. Perempuan di komunitas tersebut akan lebih
mampu mengambil keputusan yang lebih baik untuk masa depan mereka sendiri.
Dengan demikian, mata rantai pernikahan usia dini dapat diputuskan, dan
kehidupan perempuan di komunitas tersebut dapat meningkat secara signifikan.
A. Tujuan dan Sasaran Kegiatan

Adapun tujuan dari pelaksanaan Pendampingan kepada masyarakat
TEMATIK ini antara lain sebagai berikut:

1. Tujuan Umum

Untuk mengembangkan program Pemberdayaan Komunitas Perempuan

yang dapat membantu memutuskan mata rantai Pernikahan Usia Dini.



2. Tujuan Khusus

Program PENDAMPINGAN KEPADA MASYARAKAT ini bertujuan untuk:

1. Meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai risiko dan dampak
pernikahan usia dini.

2. Meningkatkan kreativitas Masyarakat melalui pelatihan marketing dan
pembuatan eco-enzyme.

3. Memberikan pendidikan dan keterampilan bagi perempuan untuk
menyiapkan di masa depan

4. Meningkatkan aksesibilitas terhadap layanan kesehatan reproduksi dan hak-
hak perempuan.

5. Mendorong peran aktif tokoh masyarakat, perangkat desa, tenaga kesehatan
desa, tokoh agama dan tokoh adat dalam mendukung upaya memutuskan
mata rantai pernikahan usia dini.

6. Memberi pemahaman kepada Masyarakat khususnya anak-anak akan
pentingnya Pendidikan karakter dan literasi.

3. SASARAN:
Masyarakat Desa Pulau Raman Kecamatan Pemayung Kabupaten Batang

Hari Provinsi Jambi.

B. Hasil yang Diharapkan

Pendampingan kepada masyarakat tematik dengan tema "Pemberdayaan
Perempuan Menuju Kemandirian” memiliki tujuan untuk memberikan kontribusi
positif dalam meningkatkan peran serta serta status sosial, ekonomi, dan politik
perempuan dalam masyarakat. Tema ini mencakup berbagai aspek pemberdayaan
perempuan, termasuk pendidikan, kesehatan, ekonomi, partisipasi dalam pengambilan
keputusan, dan hak- hak asasi perempuan. Berikut adalah beberapa hasil dan manfaat
yang diharapkan dari PENDAMPINGAN KEPADA MASYARAKAT tematik
dengan tema ini:

1. Pemberdayaan Pendidikan Melalui program-program PENDAMPINGAN
KEPADA MASYARAKAT tematik ini, diharapkan bisa meningkatkan
akses perempuan terhadap pendidikan yang berkualitas. Dengan
pendekatan ini, perempuan akan memiliki peluang yang sama untuk
mengakses pengetahuan dan keterampilan, yang pada gilirannya akan

membuka pintu untuk pekerjaan yang lebih baik dan
6



kemandirian finansial.

2. Kemandirian Ekonomi PENDAMPINGAN KEPADA MASYARAKAT
tematik dengan tema pemberdayaan perempuan juga bisa fokus pada
pelatihan keterampilan dan pendampingan usaha mikro atau kecil bagi
perempuan di komunitas. Ini dapat membantu perempuan untuk menjadi
lebih mandiri secara ekonomi, mengurangi tingkat kemiskinan, dan
memberdayakan mereka untuk berkontribusi dalam perekonomian
keluarga dan masyarakat.

3. Kesehatan dan Kesejahteraan Program PENDAMPINGAN KEPADA
MASYARAKAT dengan tema ini juga bisa berfokus pada peningkatan
akses perempuan terhadap layanan kesehatan yang berkualitas. Dengan
memperbaiki akses terhadap informasi kesehatan, pelayanan medis, dan
edukasi tentang kesehatan reproduksi, perempuan akan memiliki kontrol
lebih besar terhadap tubuh dan kesehatannya.

4. Pengurangan Diskriminasi dan Kekerasan Salah satu manfaat yang
diharapkan adalah pengurangan diskriminasi dan kekerasan terhadap
perempuan. Dengan membangun kesadaran masyarakat tentang hak-hak
perempuan dan mendorong perubahan perilaku dan sikap yang merugikan,
diharapkan akan ada peningkatan kesetaraan gender dan perlindungan hak
asasi perempuan.

5. Perubahan Budaya PENDAMPINGAN KEPADA MASYARAKAT
tematik ini juga bisa berkontribusi pada perubahan budaya yang
mendukung kesetaraan gender. Dengan melibatkan seluruh komunitas
dalam upaya pemberdayaan perempuan, diharapkan norma-norma sosial
yang menghambat kemajuan perempuan bisa berubah menjadi norma-
norma yang inklusif dan mendukung.

6. Peningkatan Kualitas Hidup Secara keseluruhan, PENDAMPINGAN
KEPADA MASYARAKAT tematik dengan tema pemberdayaan
perempuan menuju kemandirian diharapkan dapat meningkatkan kualitas
hidup perempuan dan masyarakat secara luas. Dengan memberikan
perempuan akses yang lebih baik terhadap pendidikan, kesehatan,
ekonomi, dan partisipasi sosial, akan tercipta komunitas yang lebih

berkelanjutan dan inklusif.



Penting untuk diingat bahwa hasil dan manfaat yang diharapkan ini tidak



selalu langsung terwujud dalam jangka pendek, melainkan merupakan upaya

berkelanjutan yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, termasuk

pemerintah, lembaga masyarakat, organisasi non-pemerintah, dan masyarakat

secara umum. Hasil dari pelaksanaan program dari masing-masing kegiatan

seperti yang telah dirancang pada awal pembuatan program dan Alhamdulillah

semua kegiatan berjalan dengan lancar.

C. Strategi Kegiatan

Strategi merupakan proses penentuan rencana yang berfokus pada tujuan

jangka Panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau Upaya bagaimana

tujuan dapat tercapai. Pelaksanaan Pendampingan kepada masyarakat tematik

melibatkan serangkaian tahapan yang dirancang untuk mencapai tujuan spesifik dari

tema yang dipilih. Berikut adalah beberapa tahapan umum yang biasanya dilakukan
dalam PENDAMPINGAN KEPADA MASYARAKAT tematik:

1. Perencanaan dan Persiapan

a)

b)

e)

Identifikasi Tema: Tentukan tema PENDAMPINGAN KEPADA
MASYARAKAT tematik, seperti "Pemberdayaan Komunitas Perempuan
dalam Upaya Memutus Mata Rantai Pernikahan Usia Dini"

Penentuan Lokasi: Pilih daerah atau komunitas yang relevan dengan tema
yang akan dijalankan yaitu di Desa Pulau Raman Kecamatan Pemayung
Kabupaten Batang Hari Jambi.

Tim Pengajar dan Mahasiswa: Bentuk tim yang terdiri dari pengajar atau
dosen pembimbing serta mahasiswa yang akan terlibat dalam
PENDAMPINGAN KEPADA MASYARAKAT.

Analisis Kebutuhan: melakukan analisis untuk mengidentifikasi masalah
dan kebutuhan masyarakat terkait tema pemberdayaan perempuan.
Rencana Kegiatan: Buat rencana kegiatan yang mencakup tujuan, target,

metode, dan jadwal pelaksanaan.

2. Sosialisasi dan Pendekatan Awal:
a) Perkenalan tim PENDAMPINGAN KEPADA MASYARAKAT kepada

masyarakat dan pemangku kepentingan di lokasi pelaksanaan.

b) Sosialisasi Tema: Sosialisasikan tema PENDAMPINGAN KEPADA

MASYARAKAT kepada masyarakat untuk memahamkan tujuan dan

manfaat dari kegiatan yang akan dilakukan.
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3. Pengumpulan Data dan Analisis:

a) Studi Pendahuluan: Lakukan studi mendalam tentang kondisi masyarakat,
masalah, dan potensi terkait tema pemberdayaan perempuan.

b) Pengumpulan Data: Kumpulkan data yang diperlukan melalui wawancara,
survei, observasi, atau studi dokumentasi.

c) Analisis Data: Analisis data untuk memahami permasalahan yang lebih
mendalam dan merumuskan solusi yang sesuai.

4. Perencanaan dan Implementasi Kegiatan:

a) Rencanakan Kegiatan: Berdasarkan analisis data, rencanakan kegiatan yang
akan dilakukan untuk mencapai tujuan pemberdayaan perempuan.

b) Pelaksanaan Kegiatan: Lakukan berbagai kegiatan seperti pelatihan,
workshop, pengembangan usaha, pendidikan, dan sejenisnya sesuai
dengan rencana.

5. Monitoring dan Evaluasi:

a) Pantau Kemajuan: Lakukan pemantauan terhadap pelaksanaan kegiatan
untuk memastikan bahwa semua berjalan sesuai rencana.

b) Evaluasi Hasil: Evaluasi dampak dan hasil dari kegiatan yang dilakukan
terhadap pemberdayaan perempuan dan komunitas.

c) Penyesuaian Rencana: Jika diperlukan, lakukan penyesuaian rencana
kegiatan berdasarkan hasil evaluasi.

6. Pengembangan Kapasitas:

a) Pelatihan dan Pembelajaran: Berikan pelatihan dan pendidikan kepada
masyarakat terkait keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang
mendukung pemberdayaan perempuan.

b) Pengembangan Keterampilan: Bantu perempuan mengembangkan
keterampilan tertentu untuk meningkatkan peluang kerja dan usaha.

7. Pemberdayaan dan Keberlanjutan:

a) Keterlibatan Masyarakat: Libatkan masyarakat dalam kegiatan
pemberdayaan dan dorong partisipasi aktif dari semua anggota.

b) Pengembangan Sumber Daya Lokal: Dorong pengembangan sumber

daya lokal yang mendukung pemberdayaan perempuan dan
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keberlanjutan program.

c) Pembentukan Kelompok Swadaya Masyarakat: Bantu dalam
pembentukan kelompok atau organisasi masyarakat yang memiliki
peran dalam meneruskan dan mengembangkan program
pemberdayaan.

8. Pelaporan dan Penyebaran Hasil:

a) Pembuatan Laporan menyeluruh yang merangkum kegiatan, hasil,
evaluasi, serta rekomendasi untuk masa depan.

b) Penyebaran Informasi membagikan laporan dan hasil kegiatan kepada

pemangku kepentingan, masyarakat, dan pihak terkait lainnya.

Setiap tahapan ini memerlukan koordinasi yang baik antara tim
PENDAMPINGAN KEPADA MASYARAKAT, dosen pembimbing,
masyarakat, dan berbagai pihak terkait. Dalam prosesnya, penting untuk
beradaptasi dengan situasi dan kebutuhan masyarakat serta mengupayakan

dampak jangka panjang yang berkelanjutan terhadap pemberdayaan perempuan.
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BAB 11

PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN PROGRAM

A. Profil Desa
1. Sejarah

Pada sejarahnya nama desa Pulau raman berasal dari cerita sebuah kapal
besar warga kebangsaan cina yang melintas sungai Batang Hari di desa Pulau
Raman pada tahun 1936-1937. Kapal tersebut tenggelam disebabkan oleh
tonggak atau batang pohon raman.Bertahun-tahun kapal tenggelam dan
terbentuklah pulau, hingga desa tersebut dinamai desa pulau raman.

2. Gambaran umum kondisi desa

Pulau Raman merupakan suatu desa yang berada di kecamatan
Pemayung, kabupaten Batanghari , Jambi, Indonesia. Pada awal tahun 2010,desa
ini berpenduduk 1.298 jiwa, Pada 2018 jumlah penduduk desa ini mencapai
1.537 jiwa. Mayoritas penduduk asli didominasi oleh suku Melayu yang
menggantungkan hidupnya sebagai petani dan peternak. Rata-rata kisaran 90%
masyarakat memiliki rumah panggung karena desa ini dekat dengan sungai
Batang Hari untuk menghindari dari banjir.Jarak dari pusat pemerintahan
kecamatan yaitu 10 km. dan jarak dari Ibukota Batang Hari 30 Km, dan jarak ke
ibukota Batang Hari 35 Km. Penduduk desa Pulau Raman mendiami tanah sekitar
6.500 Ha.
Berikut daerah perbatasan untuk Desa Pulau Raman
» Sebelah Utara : Desa Suak Putat
» Sebelah Timur : Desa Teluk
» Sebelah Barat ; Desa Kaos
» Sebelah Selatan: Olakrambahan

Perekonomian desa Pulau Raman didukung oleh pertanian, perkebunan,

pedagang, nelayan, peternak dan buruh harian lepas. Dominan mata pencarian
masyarakat desa pulau raman sebagai petani, peternakan, buruh harian lepas dan

pedagang.
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3. Struktur kantor Desa Pulau Raman
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Tabel 1.

Sumber: Struktur organisasi kantor desa pulau raman

4. Struktur PKK

STRUKTUR ORGANISASI TP PKK

T DESA PULAU RAMAN
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* FATIMA IDRIS * ELA SAFITRI
o ANMELINA * FITRLH

* YUUA o YULITA

« TATA * ERNAWATI

Tabel 2 Sumber: Struktur PKK desa pulau raman
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B. Pelaksanaan PENDAMPINGAN KEPADA MASYARAKAT

Pelaksanaan program kerja PENDAMPINGAN KEPADA MASYARAKAT
Tematik posko 04 merupakan bentuk terwujudnya rancangan kegiatan yang program
kerjanya telah disusun secara sistematis sebelum terjun ke masyarakat. Program kerja
tersebut terbentuk didasari permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat desa tujuan.
Pelaksanaan program terjadwal dalam matriks program kerja.Adapun program kerja
utama kami meliputi :
1. Sosialisasi dan pelatihan pembuatan eco enzyme dan pemanfaatannya

Melakukan sosialisasi dan pelatihan pembuatan eco enzyme guna
memanfaatkan limbah organik rumah tangga salah satunya adalah dengan
menggunakan kulit nanas sebagai cairan multifungsi. Pembuatan sabun dengan
menggunakan minyak bekas pakai atau biasa disebut dengan minyak jelantah
dan eco enzyme. Diharapkan dengan kegiatan tersebut mengoptimalkan ekonomi
dan pemasukan keuangan.

Sosialisasi dan pelatihan mengenai pembuatan eco enzyme serta
pemanfaatannya merupakan langkah penting dalam mendorong kesadaran
masyarakat terhadap praktik berkelanjutan dan ramah lingkungan. Eco enzyme
adalah solusi alami yang dihasilkan melalui fermentasi bahan organik seperti
buah-buahan dan sayuran yang sudah tidak terpakai. Pelatihan ini bertujuan
untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada peserta dalam proses
produksi eco enzyme, termasuk pengenalan bahan-bahan, proporsi yang tepat,
dan langkah-langkah fermentasi yang benar.

Selain itu, sosialisasi akan memberikan pemahaman tentang beragam
manfaat eco enzyme dalam kehidupan sehari-hari. Eco enzyme dapat digunakan
sebagai pembersih rumah tangga yang efektif dan aman, pengganti bahan kimia
berbahaya. Selain itu, eco enzyme juga dapat digunakan dalam pertanian organik
untuk meningkatkan kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman, serta dalam
pengolahan limbah cair untuk mengurangi dampak negatifnya terhadap
lingkungan.

Dengan melalui sosialisasi dan pelatihan ini, diharapkan masyarakat akan
semakin mengenal, memahami, dan menerapkan eco enzyme sebagai alternatif
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini

akan berdampak positif pada lingkungan dan kualitas hidup Kkita serta
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mendukung upaya global dalam menjaga kelestarian bumi.
2. Membuat website dan media social desa pulau raman.

Pembuatan website dan sosial media untuk Desa Pulau Raman merupakan
langkah progresif dalam memajukan komunikasi dan keterlibatan masyarakat
desa. Website ini akan menjadi platform digital yang mencakup informasi seputar
profil desa, sejarah, kebudayaan, serta potensi-potensi alam dan pariwisata yang
dimiliki oleh Desa Pulau Raman. Selain itu, melalui sosial media, seperti
Facebook, Instagram, dan Twitter, desa dapat aktif berinteraksi dengan
warganya dan mempromosikan berbagai acara, kegiatan sosial, dan proyek
pembangunan yang sedang berlangsung. Dengan adanya website dan sosial
media, masyarakat lokal dapat lebih mudah mengakses informasi terkini,
berpartisipasi dalam diskusi publik, serta berkontribusi dalam pembangunan desa
melalui ide, saran, dan dukungan. Ini adalah langkah penting menuju
pemberdayaan komunitas, meningkatkan citra desa secara digital, dan

meningkatkan keterlibatan aktif dalam pengambilan keputusan lokal.

3. Membuat brand untuk promosi produksi UMKM desa pulau raman

Pembuatan brand untuk promosi produksi UMKM Desa Pulau Raman
memiliki tujuan yang sangat strategis dalam mengangkat citra dan meningkatkan
daya saing produk lokal. Branding yang kuat akan membantu mengidentifikasi
produk-produk unik dari UMKM Desa Pulau Raman, mencerminkan nilai-nilai
lokal, serta mengkomunikasikan kualitas dan keaslian kepada pasar yang lebih
luas. Dengan merancang elemen-elemen seperti logo, slogan, dan desain kemasan
yang menggambarkan warisan budaya dan karakteristik unik desa, brand ini akan
memberikan identitas yang mudah dikenali dan mengundang minat dari
konsumen. Dalam era digital, strategi branding yang efektif juga melibatkan
penggunaan media sosial dan situs web untuk menyebarkan pesan, cerita, dan
manfaat dari produk-produk UMKM Desa Pulau Raman. Branding yang baik
akan membantu menciptakan ikatan emosional antara konsumen dengan
produk, mendorong loyalitas, serta mendorong pertumbuhan ekonomi lokal
melalui peningkatan penjualan dan peluang ekspansi. Adapun logo makanan
yang kami buat seperti:

-Keripik Gadung
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-Nugget Jagung

-Permen Pinang

-Basreng

-Kacang Krispi

-Pudding Kacang Hijau

-Beng-Beng

-Kerupuk Ikan

-Corn Stick

4. Membantu komunitas prempuan dalam meningkatkan produksi UMKM

Membantu komunitas perempuan dalam meningkatkan produksi UMKM

di Desa Pulau Raman adalah langkah inklusif dan berdaya guna dalam
menggerakkan pembangunan ekonomi lokal. Dengan memberikan dukungan
melalui pelatihan keterampilan, akses terhadap sumber daya, dan penguatan
kapasitas, komunitas perempuan dapat berperan aktif dalam mengembangkan
dan meningkatkan produksi UMKM mereka. Pelatihan dalam bidang manajemen
usaha, pemasaran, serta keterampilan teknis yang relevan akan memberikan
pondasi yang kokoh bagi para pengusaha perempuan untuk mengoptimalkan
potensi produksi mereka. Selain itu, fasilitasi akses terhadap permodalan dan
jaringan bisnis akan membantu mengatasi kendala finansial dan memperluas
jangkauan pemasaran produk. Dengan mendorong partisipasi aktif perempuan
dalam UMKM, Desa Pulau Raman dapat menghasilkan dampak positif yang
berkelanjutan, termasuk peningkatan pendapatan keluarga, pemberdayaan
ekonomi perempuan, dan diversifikasi produk yang berkontribusi pada

pertumbuhan ekonomi desa secara keseluruhan.

5. Sosialisasi Kesehatan reproduksi akibat pernikahan usia dini dan PHBS
Sosialisasi kesehatan reproduksi merupakan langkah penting dalam
membuka wawasan dan meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
dampak-dampak negatif yang dapat timbul akibat pernikahan usia dini di Desa
Pulau Raman. Pernikahan usia dini dapat berpotensi menyebabkan risiko
kesehatan reproduksi yang serius, seperti komplikasi saat kehamilan dan

persalinan, serta peluang terbatas dalam mendapatkan pendidikan dan pekerjaan.
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Melalui sosialisasi ini, masyarakat diharapkan dapat lebih mengenali hak-hak
dan opsi mereka terkait kesehatan reproduksi, sehingga mereka dapat membuat
keputusan yang lebih bijak dan bertanggung jawab terhadap pernikahan dan
keluarga yang sehat.

Selain itu, sosialisasi tentang Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) juga
sangat penting dalam upaya meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan
masyarakat di Desa Pulau Raman. PHBS mencakup praktik-praktik seperti
mencuci tangan dengan benar, menjaga kebersihan lingkungan, mengelola
limbah dengan baik, dan praktik-praktik sehari-hari lainnya yang berkontribusi
terhadap pencegahan penyakit dan peningkatan kesehatan secara keseluruhan.
Dengan  melalui  sosialisasi PHBS, diharapkan masyarakat dapat
menginternalisasi praktik-praktik ini sebagai bagian integral dari gaya hidup
mereka, sehingga lingkungan yang sehat dan kebiasaan hidup bersih menjadi
budaya yang melekat dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini akan membantu
mengurangi risiko penyakit dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat secara

keseluruhan di Desa Pulau Raman.

. Pembuatan TOGA Desa Pulau Raman

Pembuatan Toga (Tanaman Obat Keluarga) di Desa Pulau Raman
merupakan langkah penting dalam mempromosikan kesehatan dan kemandirian
masyarakat dalam mengelola aspek kesehatan mereka sendiri. Toga merupakan
kumpulan tanaman yang memiliki nilai kesehatan dan dapat dimanfaatkan oleh
keluarga untuk mengobati berbagai keluhan kesehatan ringan, seperti pilek, sakit
kepala, gangguan pencernaan, dan lainnya. Proses pembuatan Toga melibatkan
pengenalan kepada masyarakat mengenai jenis-jenis tanaman obat yang dapat
tumbuh dan dijaga di lingkungan sekitar mereka.

Melalui program pembuatan Toga ini, masyarakat Desa Pulau Raman akan
belajar tentang berbagai tanaman obat, bagaimana merawatnya, serta cara
penggunaannya. Selain itu, kegiatan ini juga dapat membantu melestarikan
pengetahuan tradisional mengenai tanaman obat yang mungkin sudah turun
temurun di komunitas tersebut. Pembuatan Toga tidak hanya memberikan
manfaat kesehatan fisik, tetapi juga memberdayakan masyarakat dengan

pengetahuan dan keterampilan untuk merawat kesehatan mereka secara alami.
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Hal ini mendukung upaya menuju gaya hidup yang lebih seimbang dan
berkelanjutan di Desa Pulau Raman, di mana masyarakat dapat merawat
kesehatan mereka sendiri dengan cara yang ramah lingkungan dan berdaya

tahan.

. Pembuatan Gazebo Rumah baca Desa Pulau Raman

Pembangunan gazebo sebagai ruang baca di Desa Pulau Raman merupakan
sebuah proyek yang bertujuan untuk memberikan tempat nyaman bagi warga
desa dalam kegiatan membaca dan belajar. Gazebo ini akan didesain dengan
perpaduan gaya arsitektur tradisional dan modern, menggabungkan elemen-
elemen kayu dan bahan ramah lingkungan lainnya. Gazebo akan ditempatkan di
lokasi yang strategis, mungkin di tengah-tengah taman desa atau dekat dengan
area pertemuan masyarakat. Langkah pertama dalam pembangunan adalah
pengukuran dan perencanaan desain yang mempertimbangkan ukuran gazebo,
jumlah duduk, pencahayaan alami, serta kebutuhan peralatan seperti rak buku dan
meja belajar.

Setelah perencanaan selesai, langkah selanjutnya adalah persiapan bahan
dan konstruksi. Kayu-kayu yang berkualitas akan dipilih dan dipotong sesuai
dengan desain gazebo. Konstruksi akan melibatkan tim tukang berpengalaman
yang memastikan kekokohan dan keindahan gazebo. Proses pengerjaan akan
melibatkan tahap pemasangan rangka, atap, lantai, serta dekorasi tambahan
seperti ukiran atau hiasan khas daerah. Pemasangan rak buku dan peralatan
pendukung lainnya akan menjadi tahap akhir dalam pembangunan gazebo.

Selama proses pembangunan, melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat
desa akan sangat berarti. Mereka dapat terlibat dalam pemilihan desain,
memberikan masukan, atau bahkan turut serta dalam pekerjaan fisik jika
memungkinkan. Setelah gazebo selesai dibangun, akan diadakan acara peresmian
yang melibatkan seluruh warga desa, serta potensi kerjasama dengan lembaga
pendidikan atau perpustakaan terdekat untuk menyediakan koleksi buku yang
bermanfaat bagi masyarakat. Gazebo rumah baca ini diharapkan akan menjadi
pusat pembelajaran dan pertemuan yang memperkaya pengetahuan dan budaya

di Desa Pulau Raman.
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8. Reboisasi lahan kritis di Desa Pulau Raman

Reboisasi lahan kritis di Desa Pulau Raman merupakan upaya yang
mendesak dan strategis dalam menjaga keberlanjutan lingkungan serta
kesejahteraan masyarakat lokal. Lahan-lahan yang mengalami degradasi dan
erosi akan ditanami dengan berbagai jenis pohon yang sesuai dengan kondisi
iklim dan tanah di daerah tersebut. Proses reboisasi akan melibatkan partisipasi
aktif warga desa, dimulai dari pemilihan spesies pohon yang cocok hingga
pelaksanaan penanaman.

Selain menyediakan lahan untuk penanaman pohon, persiapan awal juga
mencakup pemulihan tanah dengan metode-metode seperti penanaman legum
sebagai pupuk hijau untuk memperbaiki kesuburan tanah. Selama proses
reboisasi, masyarakat desa akan terlibat dalam pendampingan, pemeliharaan,
dan pengawasan tumbuhnya pohon-pohon tersebut. Ini akan menciptakan ikatan
yang kuat antara masyarakat dan lingkungan sekitarnya, serta mengedukasi
mereka tentang pentingnya kelestarian hutan dalam menjaga keseimbangan
ekosistem dan mengurangi dampak perubahan iklim.

Reboisasi juga memiliki dampak positif ekonomi, seperti penyediaan
sumber daya kayu yang berkelanjutan dan peluang ekowisata. Selain itu, lahan
yang semula kritis akan menjadi lebih stabil dan mampu menyimpan air,
mengurangi risiko banjir, dan meningkatkan kualitas air tanah. Melalui
kerjasama dengan lembaga pemerintah, organisasi lingkungan, dan institusi
pendidikan, reboisasi lahan kritis di Desa Pulau Raman diharapkan dapat menjadi
contoh inspiratif bagi daerah-daerah lain dalam menjaga kelestarian lingkungan
dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

9. Sosialisasi Pendidikan karakter dan Literasi

Sosialisasi pendidikan karakter dan literasi merupakan langkah penting
dalam membangun generasi yang berkualitas, memiliki moralitas tinggi, dan
keterampilan literasi yang kuat. Melalui program ini, masyarakat akan diajak
untuk memahami pentingnya membangun nilai-nilai positif seperti integritas,
tanggung jawab, kerja sama, dan empati. Sosialisasi pendidikan karakter akan
dilakukan melalui berbagai kegiatan interaktif, seperti ceramah, lokakarya,

diskusi, dan permainan yang mendorong refleksi dan kesadaran diri terhadap
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nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Sementara itu, literasi akan menjadi landasan penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatifitas. Melalui
program literasi, masyarakat akan didorong untuk membaca, menulis, dan
menginterpretasikan berbagai jenis teks. Kegiatan seperti kelompok baca, kelas
menulis, dan diskusi sastra akan memberikan wadah untuk memperdalam
pemahaman dan mengembangkan kemampuan komunikasi yang efektif.

Sosialisasi ini tidak hanya berfokus pada individu, tetapi juga melibatkan
keluarga, sekolah, dan masyarakat secara keseluruhan. Kolaborasi antara
lembaga pendidikan, pemerintah, dan komunitas akan menjadi kunci
keberhasilan dalam mengimplementasikan program ini. Dengan adanya
sosialisasi pendidikan karakter dan literasi yang komprehensif, diharapkan
generasi masa depan akan tumbuh menjadi individu yang berintegritas, cerdas,

dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa.

Membuat story desa

Program Kerja story desa berisi tentang Sejarah desa, Sejarah ‘Rumah
Besak’ yang menjadi icon desa Pulau Raman, Peradaban Masyarakat desa Pulau
Raman, Makanan khas tradisional, pradaban melayu di Pulau Raman, Sejarah
TPU Makam Kasang Keramat, dan terdapat tanaman unik (Bunga Bangkai).
Story desa ini pada akhirnya akan dibuat dalam bentuk buku yang akan
diterbitkan.
Program Kerja Tambahan
Acara Gema 1 Muharam
Pengajian BKMT
Menghadiri Pertemuan Pemuda
Mengajar mengaji
Gotong royong
Menghadiri acara Mufakat adat
Nyapu anak yatim
Olahraga bersama Masyarakat
Mengajar Pramuka

Mengajar Madrasah
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11. Mengajar Drum band
12. Mengajar LKBB / baris-berbaris
13. Mengajar di SD Negeri 81 Desa Pulau Raman

14. Senam Sabtu bersama masyarakat

C. Permasalahan yang Dihadapi

Permasalahan yang dihadapi adalah pada awal kegiatan terdapat salah paham
tentang kegiatan program kerja dengan para pemuda. Kurang adanya pengetahuan
Masyarakat terhadap perbedaan PENDAMPINGAN KEPADA MASYARAKAT
Tematik dan PENDAMPINGAN KEPADA MASYARAKAT Reguler yang
mengakibatkan banyaknya permintaan program kerja yang tidak sesuai dengan
tema yang kami bawa membuat adanya konflik diawal, namun dengan dukungan
tokoh masyarakat dan pemerintah desa. Akhirnya kami dapat menyelesaikan
program kerja sesuai tema dengan mendukung UMKM masyarakat khususnya
perempuan dalam melakukan pemberdayaan dibidang ekonomi.

Maraknya Pernikahan dini yang ditemukan di desa pulau raman menjadikan
suatu problematik yang kami hadapi khususnya di RT 05 Desa pulau raman.
Sosialisasi Kesehatan Reproduksi Akibat Pernikahan Usia Dini dan sosialisasi
PHBS serta cek kesehatan masyarakat pulau raman adalah bentuk strategi
pemecahan masalah yang kami lakukan untuk mengubah Mindset masyarakat desa

pulau raman khususnya di RT 05 yang banyak terdapat pernikahan usia dini.

D. Capaian Program

Menurut Tayibnapis 2008 (dalam munthe 2015) “program ialah segala
sesuatu yang dicobalakukan seseorang dangan harapan akan mendatangkan hasil
atau pengaruh”. Sedangkan Menurut Hans Hochholzer dalam E Hetzer (2012
11), Program merupakan kumpulan kegiatan nyata, sistematis, dan terpadu yang
dilaksanakan oleh suatu atau beberapa instansi pemerintah dalam rangka
kerjasama dengan swasta dan masyarakat untuk mencapai tujuan dan sarana yang
ditetapkan.

Beberapa kegiatan program kerja PENDAMPINGAN KEPADA
MASYARAKAT Tematik Posko 04 telah terlaksana sesuai dengan tujuan dan
harapan. Hasilnya mendapat respon positif dari masyarakat Desa Pulau Raman.

Baik program Kkerja utama maupu program
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tambahan seperti mengajar di SD/Madrasah, yasinan, gotong royong dll.
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BAB Il
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pelaksanaan Pendampingan kepada Masyarakat yang berlokasi di Desa Pulau
raman kecamatan Pemayung Kabupaten Batanghari berjalan dengan baik dan lancar.
Program yang telah dilaksanakan yaitu pembuatan brand untuk promosi produksi
UMKM, meningkatkan produksi UMKM, membuat website dan media sosial untuk
Desa Pulau Raman, sosialisasi kesehatan reproduksi akibat dari pernikahan usia dini,
sosialisai PHBS, cek kesehatan, pelatihan pembuatan Eco Enzyme, Reboisasi lahan
kritis, Pembuatan TOGA dan Gazebo Rumah baca desa pulau raman, sosialisasi
pendidikan karakter, dan membuat Story Desa.

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa program Pendampingan
kepada Masyarakat di Desa Pulau Raman merupakan program yang menekankan pada
peningkatan UMKM Desa, Kesehatan Masyarakat dan Pemberdayaan perempuan.
Dengan mengambil tema pemberdayaan komunitas perempuan dalam upaya memutus
matarantai pernikahan usia dini
B. Saran

Semoga apa yang diharapkan dapat terwujud dan bermanfaat bagi masyarakat
setempat sehingga mewujudkan Desa Pulau Raman mandiri, kreatif dan sehat.
Sejumlah program kerja mahasiswa Pendampingan kepada masyarakat Tematik posko
04 tahun 2023 telah berjalan sesuai dengan rencana sebelumnya. Partisipasi perangkat
desa dan Masyarakat menjadi bagian dari keberhasilan PENDAMPINGAN KEPADA
MASYARAKAT di Desa Pulau Raman. Harapan kami program yang telah kami
laksanakan dapat terjaga dan berkelanjutan diteruskan baik oleh Masyarakat setempat,
pemuda, dan Mahasiswa PENDAMPINGAN KEPADA MASYARAKAT yang akan
datang sehingga dapat membawa kemajuan bagi Desa Pulau Raman. Adapun beberapa
saran :

Saran bagi desa Pulau Raman:

1. Program kerja yang dilaksanakan mahasiswa PENDAMPINGAN KEPADA
MASYARAKAT TEMATIK sebaiknya terus berlanjut dan dikembangkan
untuk peningkatan kualitas dan kuantitas desa.

2. Memberi dukungan kepada Masyarakat untuk meningkatkan UMKM

3. Masyarakat diharapkan mampu memahami pengetahuan mengenai Kesehatan
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Reproduksi dan Pola Hidup Bersih Sehat

Mengembangkan potensi desa untuk dijadikan ladang bisnis yang dapat di
ekspor diluar kota, provinsi, hingga luar negeri

Meningkatkan literasi dan Pendidikan karakter bagi Masyarakat
Memanfaatkan website desa sebagai sumber informasi untuk Masyarakat di
Desa Pulau Raman.

Menigkatkan Kerjasama antarwarga, pemuda, dan pemerintahan desa dalam
kegiatan desa.

Lebih saling mengajak sesama dalam usaha memakmurkan masjid.

Saran bagi PENDAMPINGAN KEPADA MASYARAKAT selanjutnya :

1.
2.

Mahasiswa perlu meningkatkan sosialisasi dengan Masyarakat

Perlu adanya kesepahaman tujuan antar anggota dengan mengesampingkann
egoisme diri hingga tercipta kerja sama yang kondusif.

Rasa setia kawan, solidaritas, serta kekompakan perlu dijaga dan diteruskan
hingga program PENDAMPINGAN KEPADA MASYARAKAT ini selesai
dan diluar program tersebut serta dapat memanfaatkan apa yang telah
didapatkan dari PENDAMPINGAN KEPADA MASYARAKAT sebagai bekal
dimasa mendatang.

Perlu adanya toleransi dan kerjasama antara mahasiswa demi terciptanya
kesuksesan bersama.

Mahasiswa setidaknya mampu menjadikan program PENDAMPINGAN
KEPADA MASYARAKAT sebagai ajang pendewasaan diri dalam hidup

bermasyarakat.

Bagi Universitas:

1. Pihak LPPM agar lebih mengintesikan dalam memantau pelaksanaan
program PENDAMPINGAN KEPADA MASYARAKAT masyarakat
sehingga berbagai permasalahan dan kendala yang terjadi dilapangan dapat
tertangani.

2. LPPM hendaknya mengadakan pembekalan yang lebih nyata tidak hanya
sebatas teori yang disampaikan secara klasikal yang manfaatnya kurang

dirasakan.
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3. Diharapkan tidak memberikan informasi kepada mahasiswa secara

mendadak.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Matriks Posko 04
PENDAMPINGAN KEPADA MASYARAKAT

Tematik

Program kegiatan | Jadwal | Lokasi | Tujuan Manfaat Sasaran| Metode | Pihak Perlengkapan
Yang

Pemberdayaan | Kerja sama| Selama | Desa Meningkat | Meningkatka | Masyarak| Tatap Perempuan alat dan bahan
komunitas dengan PENDA | Pulau | kan n at Muka,de | desa produksi serta
perempuan Komunita | MPING | Raman, | UMKM/u | Perekono monstras | Pulau raman, | cetak Label
dalam Upaya |s AN Rumah |saha mi i, halal cantre | 43 puat
memutus perempua | KEPAD | produk | produk Masyarak percetak | YINSUTHA | sertifikasi
mata rantai ndalam | A Si dari desa | &t untuk an dan halal
pernikahan meningkat MQEX-? Produk | Pulau menguran media
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desa pulau faktor
Raman ekonomi
dan

Buat Brand| Awal Desa Untuk Agar Masyarak| Tatap Perempuan Desain Label,
untuk PENDA | Pulau Membuat | mempunyai | at Muka,de | desa microfon,
promosi MPING | Raman, | label Brand/merek monstras | pulau raman, | leptob,
Produksi | AN Rumah | merek/bra | produk i, perangkat proyektor dan
UMKM | KEPAD | produk |nddari | sendiri percetak | Desa, lain lain
desa pulau | A Si produk andan | Pemuda/i
raman MASYA | produk yang media
dengan | RAKAT dibuat masa
cara oleh
melalui desa
Membuat | Awal Desa Pelayanan | untuk Masyarak| Tatap Perangkat desa | Hosting dan
Website PENDA | Pulau Publik Memberikan | at Muka,de | pulau raman Domain
dan Media | MPING | Raman | lebih informasi monstras Website,
sosial AN Muda yang mudah i dan laptob, data
untuk desa | KEPAD h di media internet, serta
pulau 'Ie/l ASYA akses masa informasi data
Sosialisasi | senin, 17 | Kantor | Mengeduk | Menghindari | Masyarak| Tatap Masyarakat,per| Yang dibutuhkan
Kesehatan | juli 2023 | Desa/b | & penyakit at Muka,de | @ sosialisasi
Reproduk al ai Sl yang bisa di monstras | Ngkat reproduksi
si akibat desa | Mayaraka | timbulkan i, desa,NAKES( | Narasumber,
dari Pulau |ttentang | seperti percetak | Bidan Desa, | Bjaya untuk
pernikaha Raman | kesehatan | infeksi andan | Dr.Trijydan | narasumber dan
n usia dini reproduks | menular dan media | lain-lain kosumsi, Surat
dan i dan bisa masa undangan, Tenda
Sosialisai Pentingny | mencegah dan mic dIl
PHBS a terjadinya Yang dibutuhkan
desa mengimpl | invertilitas sosialisasi cek
pulau e serta golongan darah
raman mentasika | menerapkan Kartu uji,

nPHBS | pola hidup Alkohol, Jarum,
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Pelatithan | Kamis,06] Kantor/ | Untuk Bisa di Masyara-| Tatap Masyarakat, | Alat dan Bahan
pembuata | Juli 2023 | balai mengurangi | gunakan kat Muka,de Dosen UIN | untuk Eco Enzyme Molase
n Eco PDSF:U penggunaa | sebagai monstrasi, 10 kg, Organik 30 kg, Air
Enzyme Raman | N bahan pupuk percetakan 100 liter, Drum ukuran 150
dan bahan tanaman dan media liter, Jerigen % liter 20 buah
pemanfaat kimia organik, masa jerigen, Stiker eco enzyme,
nya dengan pembersih timbangan
beralih lantai,sabun Alat dan bahan untuk
menggguna | ,penjernihan sabun minyak jelantah
kan produk| air dan Minyak jelantah
yang ramah| pemanfaat- 1630 gram, Eco enzyme
lingkungan | an lainnya 630 ml, Soda api NaOH
untuk I3(t)0 grPam, Alir 50b0
. iter, Pewangi sabun,
mengurangl Wadah untuk sabun, Spatula,
pencemaran A
lingkungan. Mixer indah, Sarung tangan,

timbangan. kosumsi untuk
peserta yang hadir
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Pembuatan| 7 Juli s/d| Desa Menyediak | Sebagal Masyara | Tatap Masyarakat | Yang diperlukan
TOGA 12 Pulau | an berbagai | sumber K muka,De | desa toga
dan Agustus | Raman | macam obat at monstrasi | Pulau raman| jenis tanaman obat, Bambu,
Gazebo 2023 obat tradisional, Cat warna plitur, Paku,
Rumah tanaman me Meteran, parang, dll,
baca desa herbal pada | mperikan Label+kegunaan, Bambu,
pula satu lahan | kesehatan Tali jemuran/tambang kecil,
raman dan dan polibet

menyediak | kesejahtera Yang diperlukan

an sarana an serta

dan ramah
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literasi desa dalam untuk gazebo bacd
literasi. Buku-buku,
Bambu, Kayu,
Rak buku, Paku,
Papan, Palu dan
perkakas, Atap,
Terminal, kabel,
Reboisasi Sabtu- Desa untuk mengurangi | Masyarak| Tatap BPDAS,Masya| Yang diperlukan
lahan kritis di desa pulau Minggu, | Pulau penghijau | erosi tanah at Muka,D | rakat dan 1. Surat
raman 8-9Juli |Raman |an e Perangkat desa.| pengantar dari
2023 monstra desa
si dan 2. Mobil
Sosialisasi Rabu 12 | Sekolah | Meningkat | Edukasi anak- Tatap Guru,Siswa PPT, Proyektor,
Pendidikan karakter juli 2023 | Dasar/ | Kan dalam anak Muka,ba | dan Kenan-kenangan
dan Literasi M pemaham | membimbin | usia r ang prangkat permainan
adrasah | an g Karakter | sekolah | cetakan | Desadan traadisional
Desa | karakter | yang baik didesa | dan pemuda/I egrang, congklak,
Pulau | dan dan Pulau media desa pulau karet, kelereng
Raman | literasi mengenalka | Raman | masa raman dil, Media
n literasi. pembelajara,
Mading :
kayu,triplek,stero
fo am,karpet,pin
Membuat Selama | Desa Membuat | menegenalka Tatap Tokoh Yang dibutuhkan
Story desa PENDA | Pulau story desa | n Muka,ba | Masyarakat,Pr | Informasi/ data
MPING | Raman Sejarah desa r ang an gkat desa. | desa, Leptob,
AN kapada cetakan, Lebih banyak di
KEPAD Publik. m edia lapangan
'l?/l ASYA masa dan
RAKAT oeronst

harvlanne
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Lampiran 3 : Rencana Anggaran Belanja Kegiatan

Tema Tanggal Rincian Jumlah Pendanaan
Harga Total
10/06/23 | Jerigen 500 Ml 1 lusin (12 | Rp. 5.000 Rp. 50.000
buah)
19/06/23 | Molase 14 liter Rp. 13.000 Rp. 179.000
Soda api 1 bungkus | Rp. 37.000 Rp. 37.000
Pewangi Sabun 3 macam | Rp. 16.000 Rp. 48.000
25/06/23 | Jerigen 500 MI 8 pcs Rp. 5.000 Rp. 40.000
02/07/23 | Spanduk 1,5x3 Meter | 1 buah Rp. 25.000 Rp. 112.500
Cetak Stiker 2 lembar | Rp. 20.000 Rp. 40.000
Program Print brosur 25 lembar | Rp. 1.500 Rp. 37.500
Eﬁ;ﬁm'feco' 04/07/23 | Gentong Biru 2 buah Rp. 185.000 | Rp. 370.000
dan sabun Print 4 lembar | Rp. 1.000 Rp. 4.000
Fotocopy 300 Rp. 250 Rp. 75.000
lembar
Minyak Jelantah 2 kg Rp. 15.000 Rp. 30.000
Gelas Takar 2 buah Rp. 12.500 Rp. 25.000
05/07/23 | Minyak campur 1 liter Rp. 16.000 Rp. 16.000
Es batu 3 buah Rp. 2.000 Rp. 6.000
Minyak mobil gentong Rp. 200.000 | Rp. 200.000
Aqua dus 2 kotak Rp. 24.000 Rp. 48.000
06/07/23 | Konsumsi Proker Rp. 200.000 | Rp. 200.000
Jumlah Rp. 1.518.000
Tema Tanggal | Rincian Jumlah Pendanaan
Harga Total
10/06/23 | Jerigen 500 Ml 1 lusin (12 | Rp. 5.000 Rp. 50.000
19/06/23 | Molase ?zal?t)er Rp. 13.000 Rp. 179.000
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Soda api 1 bungkus | Rp. 37.000 Rp. 37.000
Pewangi Sabun 3 macam | Rp. 16.000 Rp. 48.000
25/06/23 | Jerigen 500 MI 8 pcs Rp. 5.000 Rp. 40.000
02/07/23 | Spanduk 1,5x3 Meter | 1 buah Rp. 25.000 Rp. 112.500
Cetak Stiker 2 lembar Rp. 20.000 Rp. 40.000
Print brosur 25 lembar | Rp. 1.500 Rp. 37.500
04/07/23 | Gentong Biru 2 buah Rp. 185.000 | Rp. 370.000
Print 4 lembar Rp. 1.000 Rp. 4.000
Fotocopy 300 Rp. 250 Rp. 75.000
Program lembar
Kerja Eco- Minyak Jelantah 2 kg Rp. 15.000 | Rp. 30.000
Enzyme Gelas Takar 2 buah Rp. 12500 | Rp. 25.000
dan sabun  "05/07/23 | Minyak campur 1 liter Rp. 16.000 | Rp. 16.000
Es batu 3 buah Rp. 2.000 Rp. 6.000
Minyak mobil Rp. 200.000 | Rp. 200.000
gentong
Agua dus 2 kotak Rp. 24.000 Rp. 48.000
06/07/23 | Konsumsi Proker Rp. 200.000 | Rp. 200.000
Jumlah Rp. 1.518.000
Tema Tanggal | Rincian Jumlah Pendanaan
Harga Total
04/07/23 | Print sponsor 60 Imbr Rp. 1000 Rp. 60.000
05/07/23 | Print & jilid sponsor 2 Rangkap | Rp. 12.000 Rp. 24.000
12/07/23 | Alcohol swab 1 kotak Rp. 9.000 Rp. 9.000
Kartu uji goldar 1 paket Rp. 25.000 Rp. 25.000
Pena lancing 3 buah Rp. 15.000 Rp. 45.000
alkohol Rp. 4.000 Rp. 4.000
Spanduk 1,5 x 3 meter | 1 buah Rp. 90.000 Rp. 90.000
Program B One gelas 1 dus Rp. 16.500 Rp. 16.500
Kerja Keranjang sampah 1 buah Rp. 10.000 Rp. 10.000
Sosialisasi Ember 1 buah Rp. 12.000 Rp. 12.000
Kesehatan [714/07/23 | Reagen goldar 1 set Rp. 280.000 | Rp. 280.000
reproduksi [715/07/23 | Tusuk Gigi 1 pack Rp. 2000 Rp. 2000
16/07/23 | Fotocopy 200 Imbr | Rp. 2.000 Rp. 40.000
Minum gelas 1 dus Rp. 20.000 Rp. 20.000
Print undangan 24 Imbr Rp. 500 Rp. 12.000
17/07/23 | Konsumsi Proker 250 buah | Rp. 1.000 Rp. 250.000
Print warna 5 rngkp Rp. 30.000 Rp. 30.000
pena 5 buah Rp. 2000 Rp. 10.000
amplop 5 buah Rp. 500 Rp. 2.500
Insentif bidan 1 orang Rp. 200.000 | Rp.300.000
Insentif KUA 1 orang Rp. 100.000 | Rp. 300.000
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Air Minum 1 dus Rp. 20.000 Rp. 20.000
Jumlah Rp. 1.562.000
Tema Tanggal | Rincian Jumlah Pendanaan
Harga Total
19/06/23 | Congklak 2 buah Rp. 10.000 Rp. 20.000
kelereng 10 bks Rp. 3.600 Rp. 36.000
25/06/23 | Gabus mading 6 buah Rp. 10.000 Rp. 60.000
Paku mading 3 kotak Rp. 5.000 Rp. 15.000
04/07/23 | triplek 1 buah Rp. 55.000 Rp. 55.000
Program Kain panel Rp. 21.600 Rp. 21.600
Kerja Map 2 buah Rp. 3.000 Rp. 6.000
Sosialisasi [ 13/07/23 | Spanduk 2,5x1 meter | 1 buah Rp. 50.000 Rp. 50.000
literasi 14/07/23 | fotocopy 124 Imbr | Rp. 250 Rp. 31.000
print 2 Imbr Rp. 500 Rp. 1.000
Hadiah door prize Rp. 20.000
Jumlah Rp. 315.600
Tema Tanggal Rincian Jumlah Pendanaan
Harga Total
23/06/23 | Cat pilox putih 1 buah Rp. 25.000 Rp. 25.000
Polybag campur 4 kg Rp. 27.000 Rp. 108.000
25/06/23 | Lem paralon 2 buah Rp. 20.000 Rp. 20.000
tinner 3 btl Rp. 8.000 Rp. 24.000
Kuas 1/2 2 buah Rp. 8.000 Rp. 16.000
Kuas 2 2 buah Rp. 12.000 Rp. 24.000
Cat plitur 2 kaleng Rp. 75.000 Rp. 150.000
Cat danalac putih 1 kaleng Rp. 68.000 Rp. 68.000
Program Cat danalac biru 1 kaleng Rp. 68.000 Rp. 68.000
Kerja Tali tambang kecil 8 meter Rp. 1.000 Rp. 8.000
Gazebo
dan toga Paku campur 1 kg Rp. 5.000 Rp. 20.000
Paku triplek Rp. 5.000 Rp. 5.000
terminal 1 buah Rp. 50.000 Rp. 50.000
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Lampu led low 2 buah Rp. 20.000 Rp. 40.000

11/07/23 | Kayu balok 5x10 8 batang Rp. 37.000 Rp. 296.000

Kayu 4x6 10 batang | Rp. 17.000 Rp. 170.000

14/07/23 | Atap rumbia 10 ikat Rp. 18.000 Rp. 180.000
26/07/23 | Engsel pintu toga Rp. 10.000 Rp. 10.000
27/07/23 | Bayar tukang Rp. 50.000 Rp. 50.000
Tinner kaleng 1 kaleng Rp. 20.000 Rp. 20.000
Cat top color 1 kaleng Rp. 90.000 Rp. 90.000

Cat Sendai 2 kaleng Rp. 50.000 Rp. 100.000

29/07/23 | Cat Yoko putih 8 kaleng Rp. 65.000 Rp. 520.000
Tinner botol 4 botol Rp. 10.000 Rp. 40.000

Cat danalac biru 8 kaleng Rp. 70.000 Rp. 560.000

Perlengkapan paku dll Rp. 254.000
04/08/23 | Spanduk gazebo 1x1 Rp. 20.000 Rp. 20.000
Spanduk toga 15x1 Rp. 20.000 Rp. 30.000

Jumlah Rp. 2.966.000
Tema Tanggal Rincian Jumlah Pendanaan
Harga Total
19/06/23 | Hadiah Lomba 4 tema lomba | Rp. 225.000 | Rp. 2.700.000
Eré’r?;af‘ 18/07/23 | Minyak solar 5 liter Rp. 1.000 | Rp. 55.000
Muharram | 22/07/23 | Spanduk 1 muharram Rp. 90.000 | Rp. 90.000
Jumlah Rp. 2.845.000
Tema Tanggal Rincian Jumlah Pendanaan

Harga Total

14/07/23 | Minyak mobil Rp. 200.000 | Rp. 200.000
Reboisasi Cetak foto lahan 3 gambar Rp. 5.000 Rp. 15.000
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04/08/23 | Spanduk reboisasi 25x1 Rp. 20.000 | Rp. 35.000
Jumlah Rp. 250.000
Tema Tanggal Rincian Jumlah Pendanaan
Harga Total
10/06/23 | Hosting Website Rp. 800.000
Website 04/08/23 | Kartu web Rp. 25.000
05/08/23 | Domain Rp. 200.000
Jumlah Rp. 1.025.000
Tema Tanggal Rincian Jumlah Pendanaan
Harga Total
04/08/23 | Perlengkapan Rp. 110.000
Perpisahan penampilan Nari &
dan dance
penutupan  \=o5/08/23 | Konsumsi Rp. 500.000
Pemerintah Desa
Snack hadirin Rp. 200.000 | Rp. 200.000
Agua Dus 3 Dus Rp. 20.000 | Rp. 60.000
Kopi dan Teh 1 Bungkus Rp. 21.000
Buah-Buahan 3 kg Rp. 15.000 | Rp. 45.000
Biaya Organ Rp. 1.500.000
11/08/23 | Bumbu Ungkep 8 bungkus Rp. 2.000 Rp. 16.000
Cabe + bawang Rp. 10.000
Kecap 2 Bungkus Rp. 10.000 | Rp. 20.000
Ayam Potong 8 kg Rp. 27.000 | Rp. 216.000
Jumlah Rp. 2.698.000
Tema Tanggal Rincian Jumlah Pendanaan
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Harga Total
10/06/23 | Baju batik cewek 13 Pcs Rp. 80.000 | Rp. 1.040.000
Perlengka Baju Batik cowok 7 pcs Rp. 70.000 | Rp. 490.000
pan 25/06/23 | Obat-obatan Rp. 428.000 | Rp. 428.000
27/06/23 | DP Id-Card + Adm | 20 buah Rp. 263.000 | Rp. 263.000
02/07/23 | Pelunasan Id-Card 20 Buah Rp. 475.000 | Rp. 475.000
Print undangan | 30 lembar/7 | Rp. 1.000 Rp. 210.000
seluruh proker proker
04/07/23 | Rantai 5 Meter Rp. 22.000 | Rp. 110.000
Gembok 1 buah Rp. 20.000 | Rp. 20.000
Isolasi bening 2 buah Rp. 12.000 | Rp. 24.000
Galon air Minum 1 buah Rp. 45.000 | Rp. 45.000
05/07/23 | Isi Staples 1 Kotak Rp. 4.000 Rp. 4.000
Mika kue 4 Pack Rp. 23.000 | Rp. 92.000
Plakat 1 buah Rp. 90.000 | Rp. 90.000
17/07/23 | Stempel panitia Rp. 55.000
12/08/23 | Kenang-kenangan Rp. 250.000
Ibu Posko
Jumlah Rp. 3.596.000
REKAPITULASI DANA
Program Kerja Eco Enzyme dan sabun Rp. 1.518.000
Program Kerja Sosialisasi Kesehatan Reproduksi Rp. 1.562.000
Program Kerja Gazebo dan Toga Rp. 2.966.000
Program Kerja Sosialisasi Pendidikan Karakter dan Rp. 315.600
Literasi
Program Kerja 1 Muharram Rp. 2.845.000
Reboisasi Rp. 250.000
Website Rp. 1.025.000
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Perpisahan Rp. 2.698.000
Perlengkapan Rp. 3.596.000
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Lampiran 4 : Foto Dokumentasi Kegiatan

1.ProgramKerja sama dengan Komunitas perempuan dalam meningkatk an produksi
UMKM desa pulau raman.

w2 y

2. Buat Brand untuk promosi Produksi UMKM desa pulau raman dengan cara melalui
website dan sosial media.
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4. Sosialisasi Kesehatan Reproduksi akibat dari pernikahan usia dini dan Sosialisai PHBS
desa pulau raman.
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7. Reboisasi lahan kritis di desa pulau raman

.

Link Dokumentasi Kegiatan :
Link Instagram PENDAMPINGAN KEPADA MASYARAKAT Posko 04 Tematik :
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https://instagram.com/posko04 Pendampingan kepada
Masyarakatpulauraman?igshid=MzRIODBiNWFIZA==

Link ig desa : https://instagram.com/desa_pulau_raman?igshid=MzRIODBINWFIZA==

Link website desa : www.pulauraman.com

Link youtube desa : https://youtube.com/@DesaPulauRaman50

Link Facebook desa : http://surl.li/kecnp

41


https://instagram.com/posko04_kknpulauraman?igshid=MzRlODBiNWFlZA==
https://instagram.com/posko04_kknpulauraman?igshid=MzRlODBiNWFlZA==
https://instagram.com/desa_pulau_raman?igshid=MzRlODBiNWFlZA==
http://www.pulauraman.com/
https://youtube.com/@DesaPulauRaman50
http://surl.li/kecnp

Lampiran 5 : Label Produk UMKM Desa Pulau Raman

PUDDING
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